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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu hal penting yang 

dibutuhkan oleh manusia. Dengan adanya pendidikan 

manusia dibina, dididik, dan dikembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya. Sebagaimana yang sudah tercantum dalam 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Undang-undang RI, 2003:2). 

Pendidikan juga memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan seseorang, dalam sudut pandang 

manusiapun seseorang yang berpendidikan memperoleh 

drajat yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak 

berpendidikan. Sejalan dengan itu, Allah SWT 

mengistimewakan bagi orang orang yang mempunyai ilmu 

sebagaimana firmannya dalam Q.S. Mujadallah:11, sebagai 

berikut 
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                   

                     

                

        

Artinya :Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.(AlMujadalah:1), (Kementrian agama, 

2013:273) 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh individu, membentuk kepribadian 

individu yang cakap dan kreatif serta bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Muhibbin Syah, 2008:23). Peran guru 

dalam membina peserta didik menjadi insan yang berkarakter 

baik sangat dibutuhkan. Penggunaan metode yang bervariasi 

dalam menciptakan suasana belajar agar tidak membosankan 

untuk menarik minat peserta didik (Wayan cong sujana, 

2019:29). Dalam era globalisasi ini, peningkatan kualitas 

pendidikan menjadi sangat penting. Tanpa pendidikan sama 

sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 
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berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 

sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup 

mereka (Fuad Ihsan, 2013:2).  

Guru merupakan tenaga profesional yang mempunyai 

tugas mengajar, mendidik dan melatih disini mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup serta 

mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa 

(Basuki dan miftahul, 2007:103). Guru dapat dikatakan 

profesional apabila dalam proses pembelajaran melibatkan 

beberapa unsur atau komponen pembelajaran. Menurut 

Oemar Hamalik kriteria guru profesional diantaranya yaitu 

mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik 

mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidiikan 

(Oemar Halik, 2006:38). 

Kunandar (2010:5) menyatakan salah satu komponen 

penting dalam pendidikan adalah guru dalam konteks 

pendidikan guru mempunyai peranan yang besar dan 

strategis, hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan 

terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang 

langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan 

nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Dari 

hal di atas Kunandar juga menjelaskan bahwa guru 
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mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulai dalam 

mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh 

karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai 

kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi 

guru yang profesional, baik secara akademik maupun 

nonakademik. 

Guru seringkali berhadapan dengan tingkat kesulitan 

tertentu dalam menfasilitasi siswa mencapai kompetensi 

tertentu. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan bisa dari pihak guru, sarana-prasarana, maupun 

siswa. Seringkali berbagai macam strategi yang 

dikembangkan orang lain tidak dapat dipakai guru dalam 

mengatasi permasalahan di kelasnya. Persoalan ini 

dikarenakan karakteristik masing-masing anak yang 

tergabung dalam rombongan belajar sangat spesifik (Abd, 

Rahman, 2015:9). 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa guru 

merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena tanpa adanya guru maka suatu pendidikan 

tidak akan dapat dikatakan berhasil. Seorang guru dikatakan 

memiliki tugas yang berat dalam dunia pendidikan, untuk itu 

guru tidak hanya dituntut mampu menguasai bahan ajar, 

melainkan guru itu juga harus mampu memahami peserta 

didik, mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran, 
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mampu mengevaluasi hasil belajar, dan mampu 

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya, yang mana semua itu 

dapat diperoleh seorang guru apabila menguasai kompetensi 

guru. Jadi, seorang guru dapat melaksanakan pendidikan 

dengan baik apabila telah menguasai kompetensi guru. 

Pembelajaran Higher Order Thingking Skill pada 

mata pelajaran IPS pada tingkat SMP mengkaji seperangkat 

pristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial dan memproritaskan pada kemampuan 

dalam menalar (Eka Susanti dan Henni, 2018:5). Peserta 

didik diharapkan memiliki skill untuk berpikir kritis dan 

analitis terkait materi pengetahuan sosial yang nantinya akan 

di praktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran krusial dalam 

membentuk pemahaman siswa tentang masyarakat, sejarah 

dan berbagai isu sosial yang kompleks (Imam Yuliadi, 

2019:141). Namun terkadang pembelajaran IPS masih 

terbatas pada level pemahaman konsep konsep dasar, 

sedangkan kemampuan HOTS seperti analisis, sintesis dan 

evaluasi masih kurang ditekankan. Peserta didik yang 

nantinya sebagai  agent of change, hendaknya dapat 

menunjukan jati dirinya dengan cara cara intelektual, 

bermoral dan elegan. Oleh karena itu pada abad 21 ini proses 

pembelajaran yang dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan 
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perlu untuk diperhatikan agar nantinya dapat menghasilkan 

lulusan yang berkompeten (Handayani and M Syukur, 

2021:127). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki 

oleh peserta didik agar mereka dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang mana hal 

tersebut membutuhkan keterampilan berpikir kritis. 

Misalnya, untuk mengambil sebuah keputusan, peserta didik 

harus mampu untuk berpikir kritis. Sedangkan untuk berpikir 

kritis peserta didik harus dapat berpikir secara logis, reflektif, 

dan memiliki pengetahuan mengenai permasalahan yang 

dihadapi (Ridwan Sani, 2019:1). Jika pembelajaran disekolah 

tidak membekali peserta didik untuk terampil berpikir tingkat 

tinggi, maka akan menghasilkan lulusan yang tidak siap 

dalam menghadapi permasalahan didunia nyata. 

Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS dalam pembelajaran IPS materi Sumber Daya 

Alam (SDA) menjadi sangat penting. Hal ini untuk 

membekali peserta didik agar mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan solusi terkait pemanfaatan 

SDA di lingkungan sekitar maupun skala yang lebih luas. 

Melalui HOTS, peserta didik diharapkan tidak sekadar 

menghafal konsep SDA, tetapi mampu mengaplikasikannya 

secara kritis dan kreatif. Keterampilan berpikir kritis 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan membuat 
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keputusan (Ridwan Sani, 2019:2) Mereka dilatih untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kualitas SDA 

suatu wilayah, mengevaluasi kebijakan terkait pengelolaan 

SDA, serta mengajukan gagasan inovatif dalam upaya 

meningkatkan kualitas potensi Sumber Daya Alam dan 

pemanfaatannya. 

Dengan mengintegrasikan HOTS dalam 

pembelajaran, peserta didik dibekali kemampuan untuk 

memecahkan masalah, berpikir logis, bernalar secara induktif 

dan deduktif, serta membuat keputusan yang bijak terkait 

pentingnya untuk mengelola Sumber Daya Alam secara bijak 

demi keberlangsungan kehidupan manusia dan lingungannya 

secara berkelanjutan, serta membangun kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

pengembangan HOTS dalam pembelajaran IPS materi SDA 

menjadi suatu kebutuhan untuk mempersiapkan generasi 

muda yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan demikian, mereka dapat menghadapi tantangan 

global di masa depan secara cerdas dan berdaya saing. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lilis wiji utami dkk (2021:5796-5803). Dalam jurnal Analisis 

Peran Pembelajaran IPS dalam meningkatkan Hingher Order 

Thingking Skill (Hots) Pada siswa SMP. Yang menyatakan 

bahwa Higher Order of Thinking Skill ( HOTS ) 

menunjukkan pemahaman terhadap informasi dan bernalar 
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(reasoning) bukan hanya sekedar mengingat informasi. Guru 

tidak hanya menguji ingatan, sehingga kadang-kadang perlu 

untuk menyediakan informasi yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan dan siswa menunjukkan pemahaman 

terhadap gagasan, informasi dan memanipulasi atau 

menggunakan informasi tersebut. Teknik kegiatan-kegiatan 

lain yang dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

dan kreatif siswa dalam bentuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan inovatif, sehingga siswa sangat antuasias. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anis syafitri dkk 

(2022:12) yang menganalisis konten HOTS pada buku IPAS. 

Untuk memberikan pemahaman yang bermakna kepada 

siswa, maka pembelajaran IPAS harus mampu menstimulasi 

kemampuan bernalar siswa terhadap interaksi makhluk hidup 

dengan fenomena alam yang terjadi. Pemberian stimulus ini 

dapat dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu caranya adalah dengan mengembangkan 

keterampilan, potensi kreativitas siswa agar mampu berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa dkk 

(2021:9072-9079) dalam jurnal Analisis Materi IPS Tema 

Berbagai Pekerjaan Dengan HOTS. Yang menyatakan bahwa 

perlu adanya analisis lebih lanjut untuk merumuskan 

indikator tersendiri dalam penerapan HOTS pada mata 

pelajaran sebagai pedoman atau contoh bagi guru dalam 
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penyusunan rencana program pembelajaran yang 

menerapkan HOTS. Untuk itu guru harus pandai 

melrumuskan indikator selndiri yang belrbasis HOTS dalam 

melnyusun relncana pelmbellajaran HOTS karelna telrkadang 

kompeltelnsi dasar yang dicantumkan dalam kurikulum masih 

melnggunakan kata kelrja C1-C3 yang telrmasuk LOTS. 

Belrdasarkan obselrvasi dipelrolelh informasi bahwa 

SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu sudah melnelrapkan 

pelmbellajaran belrbasis HOTS pada Kurikulum Melrdelka 

namun dalam implelmelntasi pelmbellajaran HOTS mata 

pelmbellajaran IPS di kellas VIII B tidak selmua pelselrta didik 

dapat melngikuti cara belrpikir tingkat tinggi HOTS yaitu cara 

belrpikir dimana siswa dituntut untuk dapat melngidelntifikasi 

masalah, melmelcahkan masalah selrta melnelmukan 

kelsimpulan dari masalah belrdasarkan pelngamatan dan 

pelmikiran selndiri. Belbelrapa masalah ditelmukan telrlihat 

dalam selbagian pelrilaku pelselrta didik saat di dalam kellas 

yaitu rasa ingin tahu dalam melncari informasi telntang 

pellajaran selpelrti mate lri pelmbellajaran Sumbelr Daya Alam 

(SDA) bellum elfelktif serta terdapat juga beberapa peserta 

didik yang masih kesulitan untuk memahami materi 

pembelajaran IPS, sehingga ketika diberi beberapa 

pertanyaan terdapat beberapa peserta didik yang tidak bisa 

menjawab, proses pembelajaran cenderung menggunakan 

pembelajaran langsung yang berpusat pada guru, sehingga 
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peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru dan 

kurangnya kepercayaan diri pada diri peserta didik, selbagian 

pelse lrta didik pasif dalam melmbelrikan pe lndapat dan tidak 

belrani untuk belrtanya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pelrmasalahan telrselbut dapat telratasi apabila siswa 

dapat belrpikir kritis dan aktif pada saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsung dikellas delngan adanya timbal balik antara guru 

dan siswa selhingga pada saat prosels pelmbellajaran dimulai 

siswa tidak hanya melndelngarkan pelnjellas pelnjellasan guru 

saja akan teltapi siswa harus aktif selrta harus telrlibat selcara 

pelnuh dalam prosels pelmbellajaran belrlangsung maka 

telrciptalah suasana pelmbellajaran yang kondusif. Masing 

masing pelmbellajaran melmiliki pelran selcara krusial agar 

dapat melngelmbangkan potelnsi daya pikir siswa telrutama 

untuk pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Sosial adalah salah 

satu pelmbellajaran yang ada diselkolah pada jelnjang 

pelndidikan selkolah dasar, melnelgah pelrtama, sma/smk 

keljuruan se lrta pelrguruan tinggi. IPS melmpunyai pelran 

pelnting dalam melningkatkan kelsadaran siswa melngelnai 

pelntingnya untuk dapat trampil pada pelmbellajaran  tingkat 

tinggi dalam HOTS. 

Siswa dikatakan mampu belrpikir tingkat tinggi HOTS 

jika dapat melngaplikasikan pelngeltahuan dan 

melngelmbangkan keltelrampilan yang dimiliki dalam kontelks 
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situasi yang baru. Contohnya adalah saat pelselrta didik 

melnganalisis melngelnai potelnsi sumbelr daya alam yang ada 

diindonelsia, selrta bagaimana pelmanfaatan Sumbelr Daya 

Alam (SDA) yang bijak dan lelstari dapat melndukung 

pelmbangunan yang belrkellanjutan untuk gelnelrasi saat ini dan 

masa delpan agar dapat melmbelrikan pelnilaian kritis dan 

solusi altelrnatifel yang le lbih baik. 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di 

atas maka pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian skripsi 

delngan judul "implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking Skill 

(HOTS) dalam prose ls pelmbellajaran IPS di kellas VIII  B 

SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu".  

B. Idelntifikasi Masalah 

1. Guru sudah melnelrapkan Highelr Ordelr Thingking Skill 

(HOTS) dalam prosels pelmbellajaran namun masih 

melnelmui kelndala belrupa tingkat pelmahaman siswa tidak 

sama  

2. Pelselrta didik bellum telrlibat selcara aktif untuk 

melnelmukan selndiri konselp/matelri pelmbe llajaran 

C. Pe lmbatasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah 

diatas agar lelbih fokus dan telrarah dalam pelnellitian ini, maka 

pelnelliti melmbatasi masalah yang akan ditelliti pada 

implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) dan 

kelndala dalam melngimplelmelntasikan Highelr Ordelr 
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Thingking Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran IPS 

matelri Sumbelr Daya Alam (SDA) yang lelbih fokus pada 

siswa kellas VIII B di SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pada latar bellakang masalah dan 

idelntifikasi masalah, maka pelnelliti helndak melnganalisa dan 

melngkaji melngelnai implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking 

Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran IPS di kellas VIII 

SMPIT Khairunnas Kota Be lngkulu maka dirumuskan 

masalahnya selbagai be lrikut :  

1. Bagaimana prosels implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking 

Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran IPS di kellas VIII 

SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu? 

2. Bagaimana kelndala implelmelntasi Highelr Ordelr 

Thingking Skill (HOTS) dalam prose ls pelmbellajaran IPS di 

kellas VIII SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu? 

E. Tujuan Pelnellitian 

1. Untuk melndelskripsikan prosels implelmelntasi Highelr 

Ordelr Thingking Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran 

IPS di kellas VIII SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu. 

2. Untuk melndelskripsikan kelndala implelmelntasi Highelr 

Ordelr Thingking Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran 

IPS di kellas VIII SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu. 
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F. Kelgunaan Pelnellitian 

1. Selcara Teloritis 

a. Agar melmpelrkaya khazanah ilmu kelpada pe lmbaca 

b. Untuk dimanfaatkan se lbagai dasar pelngeltahuan dalam 

pelnellitian belrikutnya   

2. Selcara Praktik 

a. Univelrsitas 

Dapat melnjadi panduan bagi unive lrsitas lainnya untuk 

melngeltahui telntang bagaimana implelmelntasi Highelr 

Ordelr Thingking Skill (HOTS) dalam prosels 

pelmbellajaran IPS di kellas VIII SMPIT Khairunnas 

Kota Be lngkulu.  

b. Pelnelliti 

Selbagai pelngalaman selrta untuk melnambah wawasan 

pelngeltahuan telntang implelmelntasi Highelr Ordelr 

Thingking Skill (HOTS) dalam prosels pelmbellajaran 

IPS di kellas VIII SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu  

c. Doseln  

Selbagai pelnambah wawasan dan relfe lrelnsi telntang 

implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) 

dalam prosels pelmbellajaran IPS di kellas VIII SMPIT 

Khairunnas Kota Belngkulu. 

d. Mahasiswa 

Selbagai pelnambah wawasan telntang implelmelntasi 

Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) dalam prosels 
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pelmbellajaran IPS di kellas VIII SMPIT Khairunnas 

Kota Be lngkulu. 

G. Delfinisi Istilah 

1. Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) 

HOTS atau kelmampuan belrpikir tinggi adalah suatu 

kelmampuan belrpikir yang mana tidak hanya melngingat 

saja, mellainkan melmbutuhkan kelmampuan lain yang 

lelbih tinggi, yakni kelmampuan belrpikir kritis dan krelatif 

(Nelni Harmita, 2021:53). Keltelrampilan belrpikir kritis 

dipelrlukan dalam melnyellelsaikan masalah dan melmbuat 

kelputusan. HOTS akan belrkelmbang jika individu 

melnghadapi masalah yang tidak dikelnal, pelrnyataan yang 

melnantang atau melnghadapi keltidakpastian atau dilelma. 

Melndidik siswa delngan HOTS belrarti melnjadikan melrelka 

mampu belrpikir. Siswa dikatakan mampu be lrpikir jika 

dapat melngaplikasikan pelngeltahuan dan melngelmbangkan 

keltelrampilan yang dimiliki dalam kontelks situasi yang 

baru. 

Andrelson dan Krathwol (2021:16) me lnyatakan 

belrpikir tingkat tinggi (HOTS) yaitu ke ltelrampilan be lrpikir 

yang me lmelrlukan kelmampuan dalam me lngartikan, 

melngintelrgrasikan pelngeltahuan, me lnganalisis, 

melmanipulasi informasi, me lmbuat hipotelsis, 

melnyimpulkan, me lngelvaluasi, selrta belrelkspelriman untuk 

melngkrelasi pelngeltahuan baru. Melnurut Thomas & 
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Thornel (2019:47) HOTS me lrupakan cara be lrpikir yang 

lelbih tinggi daripada me lnghafalkan fakta, me lngelmukakan 

fakta, atau me lnelrapkan pelraturan, rumus, dan prose ldur. 

HOTS me lngharuskan kita me llakukan selsuatu belrdasarkan 

fakta. Me lmbuat keltelrkaitan antar fakta, 

melngkatelgorikannya, me lmanipulasinya, melnelmpatkannya 

untuk me lncari solusi baru te lrhadap selbuah pelrmasalahan 

(Ridwan Abdulah Sani, 2019:3)  

2. Pelmbellajaran Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) 

HOTS dalam pelmbe llajaran bukan be lrpelran se lbagai 

selbuah meltodel pelmbellajaran teltapi HOTS disini 

dimaksudkan pelmbellajaran yang mampu melnyiptakan 

pelselrta didik untuk belrpikir HOTS selpelrti kelmampuan 

melmahai, melnganalisis, melngelvaluasi, melnciptakan, 

melngide lntifikasi suatu pellajaran atau soal-soal dalam 

pelmbellajaran. Selbellum mellaksanakan pelmbe llajaran yang 

belrbasis HOTS disini guru juga harus melnguasai dan 

paham telntang pelmbellajaran HOTS itu selpelrti apa. Guru 

juga harus melndelsain dan melmpunyai gambaran meltode l 

yang cocok untuk melngelmbangkan pelmbellajaran HOTS 

selsuai delngan pelselrta didik yang akan dihadapi selhingga 

pelmbellajaran dapat belrjalan selcara optimal dan selsuai 

delngan tujuan pelmbellajaran delngan belgini pelselrta didik 

akan telrbiasa belrfikir HOTS (Nugroho, R.A, 2018:67). 
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Selmua pelse lrta didik harus aktif be lrpikir dalam 

pellaksanaan prosels pelmbellajaran dan diharapka pe lran 

pelselrta didik le lbih dominan dari pada guru. Guru hanya 

selbagai fasilitator untuk me lmpelrmudah dan me lngarahkan 

jalannya prosels pelmbellajaran delngan belgini pelselrta didik 

lelbih mudah dalam me lngelmbangakan ke ltelrampilan 

belrpikir kre latif, inovatif, aktif se lsuai delngan pelmbellajaran 

yang diarahkan ole lh guru. Dan guru le lbih banyak 

melmbelrikan kelselmpatan pelselrta didik untuk me lncari, 

melrumuskan dan melne lmukan selndiri apa saja yang akan 

dipellajarinya. Selbellumnya guru juga harus me lnyiapkan 

tugas-tugas atau soal pe lrmasalahan yang dapat me lngasah 

keltelrampilan pelselrta didik dalam be lrpikir krelatif, kritis, 

dan me lnye llelsaikan masalah (ELdi Susanto, Helri 

Rahmawati
, 
2016:190). 

HOTS melngharuskan pelmbellajaran untuk 

melmanfaatkan informasi dan gagasan de lngan cara 

melngubah makna dan implikasinya. Hal ini se lpelrti keltika 

pelmbellajaran melnggabungkan fakta dan gagasan 

kelmudian melnyintelsis, me lnggunelralisasi, me lnjellaskan, 

melmbelri hipotelsis, atau me lnyimpulkan. Olelh karelna itu 

dalam pelmbellajaran pelselrta didik harus bisa me lmahami, 

melnafsirkan, melnganalisis, se lrta melngintelrprelstasi 

informasi yang dite lrima. HOTS juga melngajarkan pe lselrta 
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didik untuk be lrpikir kritis dalam me lngelvaluasi informasi, 

melmbuat simpulan, selrta melmbuat gelnelralisasi. 

3. Ilmu Pelngeltahuan Sosial IPS 

Ilmu Pelngeltahuan Sosial (IPS) melrupakan intelgrasi 

dari belrbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 

selpelrti : sosiologi, seljarah, gelografi, elkonomi, politik, 

hukum dan budaya. Ilmu Pelnge ltahuan Sosial dirumuskan 

atas dasar relalistas dan felnomelna sosial yang melwujudkan 

suatu pelndelkatan intelrdisiplinelr dari aspelk dan cabang 

ilmu-ilmu sosial yang diselsuaikan delngan kelbutuhan dan 

karaktelristik pelselrta didik (ELka susanti, Helnni elndayani, 

2018:5-6). Pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Sosial selbagai 

program pelndidikan yang telrtuang dalam kurikulum tidak 

hanya melnyajikan konselp-konselp pelngeltahuan selmata, 

namun yang telrpelnting harus mampu melmbina pelselrta 

didik melnjadi warga nelgara dan warga masyarakat yang 

tahu akan hak dan kelwajibannya, melmiliki tanggu jawab 

atas kelseljahtelraan belrsama (Ida Bgus Madel Astawa, 

2017:42).  

IPS melmpellajari manusia pada intinya delngan 

melmpellajari manusia maka IPS bisa melngambil 

pelrmasalahan yang telrjadi di dalamnya. Selrta 

melnganalisis delngan pelndelkatan pelmelcahan masalah 

prosels pelmbuatan kelputusan dan pelndelkatan inquiry 

artinya IPS melmpellajari suatu masalah di masyarakat 
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dan melmelcahkan agar dapat melningkatkan mutu IPS 

yang akan datang. Pelnde lkatan telrpadu dalam IPS selring 

diselbut delngan pelnde lkatan indisiplinelr. Pada hakikatnya 

modell pelmbellajaran telrpadu melrupakan suatu sistelm 

pelmbellajaran yang melmungkinkan pelselrta didik baik 

selcara individual maupun kellompok aktif melncari 

melnggali dan melnelmukan konselp selrta prinsip-prinsip 

selcara holistik dan otelntik (Delpdikbud, 2022:2) 

Buchari Alma (2014:139-142) melnyatakan IPS 

selbagai suatu program pe lndidikan yang me lrupakan 

suatu kelselluruhan yang pada pokoknya me lmpelrsoalkan 

manusia dalam lingkungan alam fisik maupun dalam 

lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari 

belrbagai ilmu sosial se lpelrti gelografi, seljarah, elkonomi, 

antropologi, sosiologi, politik dan psikologi. De lngan 

melmpellajari IPS ini sudah se lmelstinya siswa 

melndapatkan belkal pelngeltahuan yang be lrharga dalam 

melmahami dirinya se lndiri dan orang lain dalam 

lingkungan masyarakat yang be lrbelda te lmpat maupun 

waktu, baik se lcara individu maupun se lcara kellompok, 

untuk me lnelmukan kelpelntingannya yang akhirnya dapat 

telrbelntuk suatu masyarakat yang baik dan harmonis. 

 

 


